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PENDAHULUAN

Studi ini beranjak pada masalah yang
mengacu kepadatig pertany aan pokok y akni
(1) Bagaimana respon masyarakat dan
agama terhadap tantangan dan pengaruh
trend globalisasi dewasaini, (2) Bagaimana
ke-ragaman latar belakang regiona dan
lokal berupa perbedaan geografis dan sosial
budaya masyarakat Indonesia melahirkan
perbedaan respon ; dan (3) Bagaimana
berbagai  kecenderungan respon tersebut
mempunyai dampak terhadap proses pem-
bangunan.

Sebagal studi kasus yang lebih bersifat
eksploratif, makatujuan penelitian ini ialah
menemukan jawaban terhadap pertanyaan
yang digjukan dalam/sebagai masalah terse-
but di atas. Konkritnya, penelitian bertujuan
untuk menemukan informas yang me-
nyangkut : (1) respon masyarakat dan
agama terhadap trend globalisas yang
melanda masyarakat dewasaini; (2) perbe-
daan-perbedaan respon sebagai akibat dari
perbedaan latar belakang lokasi penelitian;
dan (3) dampak dari respon tersebut ter-
hadap proses pembangunan lokal.

Beberapa konsep yang digunakan
dalam penelitian ini, seperti dirumuskan
dalam disain,” perlu diberikan batasan arti
yang lebih operasional.

Antisipasi  diartikan sebagai  upaya

pemanfaatan potensi yang mewujud dalam
pandangan, penilaian, sikap, dan tingkah
laku terhadap masalah-masalah yang
diperkirakan terjadi pada masa datang se-
hubungan dengan pengaruh globalisasi
dewasaini.

Respon diartikan sebagai pandangan,
sikap, dan tingkah laku masyarakat (umat
beragama) terhadap ha-ha yang terjadi
dalam masyarakat dan berkembang menjadi
masalah baru yang dirasakan menggeser
nilai-nilai yang sudah ada. Respon dilakukan
oleh seorang atau kelompok masyarakat,
baik untuk mempertahankan diri maupun
untuk memanfaatkan secara selektif nilai-
nilai budaya luar.

Agama yang dimaksudkan dalam
penelitian ini meliputi gjaran dan ide yang
bersumber dari teks kitab suci dari masing-
masing agama yang ada di Indonesia (dan
memiliki penganut di lokas penelitian)
dalam bentuk pandangan, sikap, dan
tindakan (dari pemeluk agama ber-
sangkutan).

Globalisasi adalah suatu prosesintekasi
antara berbagai bangsa dan/atau masya-
reakat di dunia yang menimbulkan ter-
jadinya saling pengaruh-mempegaruhi dan
sading ketergantungan dalam berbagai
bidang kehidupan, khususnya antara
masyarakat negara maju(= masyarakat
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industri) dengan masyarakat negaraberkem-
bang, termasuk Indonesia.

Pembangunan yang dimaksudkan
dalam pendlitian ini ialah pembangunan di
Indonesia yang diartikan sebagai suatu
upaya terencana yang dilakukan oleh pe-
merintah dengan tujuan untuk meningkatkan
taraf dan kesgjahteraan masyarakat di se-
gala bidang. Pembangunan di Indonesia
merhiliki wawasan nasional, regional, dan
lokal yang dirancang dalam tahapan-tahapan
Replplita dengan tujuan berjangka pendek,
sedang/menengah, dan panjang.

Pemilihan lokas penelitian dilakukan
dengan tetap mengacu kepada ketentuan
disain dan secara operasional disesuikan
dengan kebijaksanaan pembangunan re-
gional (Propins Maluku) dan lokal (Kota-
madya Ambon).

Dalam Pola Dasar Pembangunan
Daerah Kotamadya Ambon (PelitaV) yang
merupakan penjabaran dari Pola Dasar
Pembangunan Daerah Propins Maluku,
antara lain ditetapkan kebijaksanaan
pengembangan Kotamadya Ambon de-
ngan membaginya menjadi tujuh sub
wilay ah pengembangan dengan pusat-pusat
pelayanan yang pada gilirannya akan
ditingkatkan menjadi pusat pertumbuhan.
Empat dari tujuh sub wilayah pengemba-
ngan itu berada dalam wilayah Kecamatan
Teluk Ambon Baguaa, dua di antaranya
mencakup tigadesalokasi penelitian, yakni
sub wilayah Passo (mdliputi Desa Passo
dan DesaBatu Gong) dan sub wilayah Hutu-
muri.

Sub wilayah Passo dan sekitarnya
sementara dikembangkan sebagai kawasan
industri, pemukiman, dan pendidikan,
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sedangkan sub wilayah Hutumuri semen-
tara dikembangkan sebagai kawasan per-
tanian, perikanan, peternakan dan pari-
wisata.

Dengan memperhitungkan kebijak-
sanaa pengembangan tersebut serta kegia-
tan pembangunan dewasaini (adanya pab-
rik/industri) dan setelah mendengarkan
saran dan pertimbangan dari pejabat agama
setempat (Kepala Kanwil dan'" Kepala Kan-
tor Departemenj Agama setempat) maka
para peneliti sepakat menetapkan tiga desa
yang telah disebutkan di atas sebagai sa-
saran penelitian.

SELAYANG PANDANG LOKASI
PENELITIAN

K otamadya Ambon yang berpenduduk
sebanyak 274.970jiwa, distribusi penduduk
menurut agama yang dianut adalah : (1)
Islam, 114.623 jiwa atau 41,69 % ; (2)
Protestan, 145.507 jiwa atau 52,92 % ; (3)
Katolik, sebanyak 14.373jiwaatau 5,23 %
; (4) Hindu, 234jiwaatau 0,08 % (5) Budha,
139 jiwa atau 0,05 %, dan lainnya, 94 jiwa
atau 0,03 %.

Daerah Kotamadya Ambon yang
luasnya 377 kilometer persegi atau 2/5 dari
luas pulau Ambon, terdiri dari 3 wilayah
kecamatan, masing-masing : (1) Kecama
tan Nusantara, (2) Kecamatan Sirimau, dan
(3) Kecamatan Teluk Ambon Baguala.

Kecamatan Teluk Ambon Baguaa
(lokasi penelitian) terdiri dari 18 desa,
dengan penduduk berjumlah 78.413 jiwa
(menurut data Kantor Urusan Agama
Kecamatan bersangkutan). Distribusi
penduduk menurut agama yang dianut,
adalah : (1) Islam, 35597 jiwa atau 45,
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39 % ; (2) Protestan, 36.987 jiwa 47,17 %
(3) katalik, 5.692 jiwa atau 7,26 % ; (4)
Hindu, 24 orang atau 0,03 % ; (5) Budha,
113jiwaatau 0,144 %.

Hubungan transportasi antardesadalam
wilayah Kecamatagn Teluk Ambon Bagaula
cukup lancar karenaadanyajalan-jalan desa
yang walaupun belum seluruhnya beraspal
naumn cukup layak dilalui kendaraan be-
roda empat. Sedangkan hubungan antara
ibukota kecamatan yakni Passo dengan
ibukota Ambon sangat lancar karena dile-
wati oleh jalan raya negara yang beraspa
mulus dan didukung oleh banyaknya ken-
daraan angkutan umum (mikrolet).

Tiga desa yang dipilih sebagai 1okas
sasaran penelitian dalam wilayah Kecama-
tan Teluk Ambon Baguala masing-masing
adalah : (1) DesaPasso, (2) DesaHutumuri
dan (3) DesaBatu Gong. Ketigadesaterse-
but dihubungkan satu dengan lainnya oleh
sebuah jalan penghubung antar desa yang
beraspal. Pengaspalan jalan tersebut di-
lakukan dengan bantuan dua perusahaan
yang mendirikan dua pabrik yakni P.T. Jati
Maluku membangun pabrik kayu lapis di
Desa Batu Gong, dan P.T. Anugrah Timur
Sgati Permai yang mendirikan pabrik
pengawetan ikan di Desa Hutumuri.

Penduduk Desa Passo berjumlah
12.145 jiwa, lebih separuh atau 50,27 %
beragama Kristen Protestan. lebih 35 %
beragamaldam, dan lebih 13 % beragama
Katolik, sedangkan selebihnya (100 orang)
beragama Budha (pendatang).

Penduduk Desa Hutumuri berjumlah
3.124 jiwa terdiri dari penganut agama Is-
lam 1462 jiwa atau 46,35 %, Kristen Pro-
testan 1.692jiwaatau 53,65 %. Sedangkan
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penduduk DesaBatu Gong berjumlah 2.057
jiwa, terdiri dari umat 1slam 1.598 jiwa atau
lebih 77 %, umat Kristen Protestan 288jiwa
atau 14 %, umat Katolik 167 orang atau 8 %
lebih, dan umat Hindu 4 orang.”
Penduduk asli yang mendiami ketiga
desa adalah orang Ambon (yang menghuni
pulau-pulau Ambon, Hitu, Haruku, Saparua,
dan Seram Barat). Penduduk pendatang
yang relatif banyak jumlahnya ialah orang
Buton, Bugis Makassar, dan Jawa; yang
tersebut pertama umumnya bekerja sebagai
petani pemilik cengkeh, yang kedua lebih
cenderung menekuni perdagangan dan jual -
jualan, sedangkan yang tersebut terakhir
umumnya bekerja sebagai karyawan pabrik
dan pengusaha waning makan. Ketiga
kelompok orang pendatang hampir
seluruhnya memeluk agama Islam.

M atapencaharian utamapenduduk asli
ketiga desa lokas penelitian adalah bertani
cengkeh, sayur-sayuran, dan jambu mente.
Kondis lahan pertanian mereka tidak
memungkinkan mereka bercocok tanam
(padi), sehingga makan pokok tersebut
didatangkan dari luar daerah/propinsi.

Di samping bertani (perkebunan),
penduduk ketiga desa memiliki pekerjaan
lain atau pekerjaan sampingan yang agak
bervarias. Penduduk Desa Hutumuri, se-
lain bertani mereka juga bekerja sebagai
nelay anyang mensuplai pabrik pengawetan
ikan setempat. Sedangkan penduduk Desa
Batu Gong, selain bertani, juga ada yang
bekerja sebagai karyawan pabrik kayu lapis
setempat. Adapun penduduk Desa Passo,
memiliki mata pencaharian yang beragam
di samping petani, seperti nelayan, pe-
dagang, pegawai negeri dan ABRI; buruh
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pabrik (pabrik kayu lapis di Batu Gong),

dan pelayan jasa, baik di Passo sendiri

(IbukotaKecamatan T. A. Baguala) maupun
di kota Ambon sebagai kota pusat pemerin-

tahan, perdagangan, dan penyediaan jasadi

wlilayah Kotamadya Ambon dan Propins

Maluku.

Untuk kepentingan pelayanan
kehidupan beragama penduduk, di tigadesa
lokasi penelitian tersedia rumah ibadah
paling kurang sebuah untuk setiap agama,
tokoh/pemimpin dan/atau pelayan agama,
saranapenunjang kegiatan keagamaan yang
bervariasi.

Walaupun terdapat sedikit perbedaan
mengenal keadaan sosid ekonomi antara
tiga desa lokasi penelitian, namun mereka
pada umumnya telah akrab dengan taya-
ngan-tayangan televis (instrumen globa
lisas) berkat adanya listrik masuk desa
(pembangunan setempat) serta tersedianya
infra struktur ekonomi yang relevan de-
ngan ekonomi pedesaan (jalanan dan
pengangkutan, perbankan, prasarana
perdagangan, koperasi (K.U.D.) dan bera-
gam pelayanan jasa).

RESPON MASYARAKAT TERHADAP
TREND GLOBALISASI DAN PEM-
BANGUNAN"

1. Pengaruh globalisas dan pemba-
ngunan

Arus globalisasi dan proses pemba-
ngunan (nasional, regional, danlokas) yang
dialami masyarakat di lokasi pendlitian
menimbulkan perubahan-perubahan yang
cukup berarti terhadap kehidupan masya-
rakat bersangkutan. Penyerapan dan
penerapan teknologi modern di satu pihak
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serta pembangunan ekonomi di lain pihak
merupakan dua faktor penting yang secara
simultan mempengaruhi dan menjadi penye-
bab utama terjadinya perubahan-peruba-
han tersebut.

Wujud, arah, dan intensitas perubahan
yang terjadi banyak ditentukan oleh latar
belakang kondisi geografis, penguasaan
sumber daya alam, kondisi sosial budaya,
penguasaan ketrampilan menggunakan
teknologi, wawasan dan perseps masya-
rakat bersangkutan terhadap trend globa-
lisasi dan pembangunan sertaintensitaster-
paan arus globalisasi.

Penyerapan teknol ogi yang didominasi
oleh teknologi informasi dan komunikasi
globa melanda masyarakat secara luas.
Hampir seluruh anggotamasyarakat setem-
pat memiliki dan mengakrabi instrumen
teknologi informas yang sangat populis
yakni radio dan televisi. dan ditopang de-
ngan kehadiran berbagaTjenis mediapener-
bitan seperti surat kabar (nasional danlokal)
serta magalah.

Masyarakat setempat mengakui adanya
dampak positif yang mereka rasakan de-
ngan kehadiran teknologi informas yakni
sebagai media dan sarana untuk memper-
oleh informas di samping sarana ontuk
meningkatkan pengetahuan i|n wawasan
serta sarana untuk memperoleh hiburan
segar.

Namun demikian, mereka juga me-
nyadari bahwa kehadiran teknologi infor-
masi menimbulkan berbagai masalah sosial
yangtidak diperhitungkan sebelumnyaoleh
anggota masyarakat penggunajasa tekno-
logi informas tersebut. Masalah-masalah
sosia yang dimaksud antara lain, ber-



AMTISIPASI UMAT BERAGAMA TERHADAP TREND GLOBALISASI DAN
PEMBANGUNAN DI PROPINSI MALUKU

kurangnya waktu dan konsentras belgar
anak-anak mereka di luar sekolah karena
waktu sebagian besar digunakan menyaksi-
kan acara-acara tayangan televisi yang
"mengangkasa’ selama tidak kurang dari
18 jam sehari. Masalah lain, terutama di
ka angan remajaiaah mudah terimbasi oleh
gaya hidup "globalisasi" yang selain asing
bagi merekajugatidak sesuai dengan nilai-
nilai budaya dan gjaran agamayang mereka
anut. Seperti antara lain, kecenderungan
meminum minuman keras, kehidupan hura-
hura dan gaya ssantai, perkelahian antar
kelompok, pemerkosaan, dan akhir-akhir
ini telah ditemukan remga yang mengisap
gaga

Kehadiran industri di lokasi penelitian
seperti industri pengelolaan kayu lapis,
industri pengawetan ikan, dan berbarengan
itu digalakkan pembangunan ekonomi
dengan infra strukturnya serta penjualan
jasa, di satu pihak memberikan dampak
positif bagi kehidupan masyarakat seperti
terbukanya lapangan kerja, kesempatan
memperoleh pekerjaan sampingan dan/atau
berdih profes, kemudahan melakukan
mobilitas sosid yang kesemuanya dapat
meningkatkan penghasilan dan kesgjahtera-
an ekonomi masyarakat. Namun di lain
pihak menyebabkan terjadinya kecenderu-
ngan baru antara aih "profes” dari petani
ke sektor jasa, hargatanah meningkat dan
fungsinya bergeser, gaya hidup konsumtif,
individudlistis serta materiaistis, mele-
mahnya semangat gotong royong, serta
menurunnyakegiatan keagamaan berkelom-
pok. Kecenderungan tersebut dinilai oleh
sementara tokoh masyarakat sebagal
dampak negatif karenamerubah kemapanan
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kehidupan ekonomi dan hubungan sosid
masyarakat menjadi transisional dan |abil.

Berkaitan dengan penerapan teknologi
kedokteran dalam penanganan masalah
kesehatan masyarakat, tampak belum
menimbulkan permasalahan di kalangan
masyarakat setempat. Kehadiran PUS-
KESMAS dan PUSKESMAS Pembantu
yang ditempatkan di ibukota kecamatan
(lokasi penelitian) dengan sarana
kelengkapan dan personalia (dokter dan
tenaga media lainnya) sangat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat. Penyakit
malaria yang sering menimpa sebagian
penduduk, secaraberangsur berkurang sete-
lah kehadiran saranadan fasilitas kesehatan
tersebut. Pelayanan KB tidak menimbul-
kan kerishan masyarakat (aseptor) yang
dilayani, terutamadal am pemakai an/pema-
sangan aat kontrasepsi yang dipilih sen-
diri, karenatersedia petugas wanita (bidan
dan perawat) untuk melayani aspetor yang
tidak ingin dilayani petugas pria.

Bentuk-bentuk pelayanan kesehatan
yang menggunakan peralatan dan teknik
canggih (produk teknologi kesehatan yang
canggih) seperti  pencangkkokan, bayi
tabung, inseminasi, bedah platik, donor
darah, dan pembedahan yang rumit, tam-
pak belum banyak dikenal masyarakat
setempat karena pelayanannya belum per-
nah dilaksanakan di PUSKESMAS setem-
pat, sehingga mereka tidak memberikan
komentar banyak.

Pengungkapan rasa kepuasan masya-
rakat, demikian pula rasa keperhatinan
mereka di dalam menerima dan mene-
rapkan teknologi modern serta kebijak-
sanaan ekonomi pemerintah, sesungguhnya
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merupakan awal yang penting dari responsi
mereka terhadap trend globdisasi dan
pembangunan yang diperhadapkan kepada
mereka. Respons selanjutnya akan sangat
ditentukan oleh respon awal tersebut.
Sedangkan bentuk-bentuk responsi itu ber-
variasi, baik kuantitas dan frekuens maupun
kualitas dan intensitas, banyak tergantung
pada potensi dasar yang dimiliki anggota
atau kelompok masyarakat serta peluang-
peluang tersedia yang dapat mereka raih/
gapal yang secarakeseluruhan menentukan
kesiapan mereka menghadapi dan meres-
pon trend globalisas dan proses pemba-
ngunan.

2. Respon di bidang ekonomi

Gambaran umum kondisi dan perkem-
bangan ekonomi masyarakat di |okas
penelitian, cenderung masih bersifat eko-
nomi subsi stensi dengan tonggak utamanya
hasil-hasil pertanian. Penyerapan tekno-
logi di bidang pertanian rakyat (yang me-
mang hanya terbatas pada teknologi pem-
bibitan, pengolahan hasil, dan penyuluhan)
dengan hasil/komoditi pokok perkebunan
(cengkeh, sayur-sayuran, dan biji jambu
mente), rupanya belum dapat merubah
wajah ekonomi masyarakat. Komoditi
perkebunan yang menjadi "primadona’
selama ini yakni tanaman cengkeh, akhir-
akhir ini mengalami fluktuasi harga, bahkan
harganya menurun sangat derastis. Peme-
rintah daerah setempat (Pemda Tk | Maluku
dan Pemda Tk. Il Kodya Ambon) mengin-
dentifikasikan anjloknya harga cengkeh
sebagai salah satu faktor penyebab "kemis-
kinan masyarakat akhir-akhir ini. Ha ini
dialami pulaoleh masyarakat" lokasi peneli-
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tian (tiga desa, bahkan dua desa cukup
parah yakni Desa Hutunuri dan Desa Batu
Gong) yang sebagian besar penduduknya
petani cengkeh.

Menghadapi sistuasi ekonomi global,
termasuk kebijaksanaan pemerintah (pusat,
regional, dan lokal yang terkadang dirasakan
"kurang bijaksana’ oleh petani), respon
mereka tidak sekedar merenungi atau
mengomentari perkembangan yang mem-
perihatinkan merekaitu, melainkan mereka
berupaya melakukan tidankan nyata.

Ada yang tetap bertahan pada mata
pencaharian semula dengan berupaya
melakukan penyesuaian dengan perkem-
bangan dan/atau kebijaksanaan baru, se-
mentara yang lain berupaya mencari lapa-
ngan usahalain (usaha sampingan) di sam-
ping tetap menekuni mata pencaharian lama.
Namun tidak kurang pula yang terpaksa
"beraih profes" mengganti pekerjaan lama
dengan pekerjaan baru yang dianggap lebih
prospektif, terutama yang dapat memberi-
kan kontribusi berarti dalam upaya mem-
pertahankan kelanjutan hidup.

Sektor usaha alternatif yang banyak
dijadikan sasaran penduduk setempat ialah,
sektor jasa. Diimaksudkan dengan sektor
jasa di sini ialah pekerjaan sebagai karya
wan di instans dan perusahaan, tenaga
honaorarium, buruh harian sertatenagalepas.
Sektor ini banyak menampung tenaga.dari
lokas penelitian yang umumnya bukan
tenaga profesional. Sebagian menemukan
pekerjaan baru tersebut di kota Ambon dan
sebagian puladi dalam wilayah Kecamatan
Teluk Ambon Baguala sgja Kelancaran
hubungan transportasi (darat dan laut)
antara lokasi penelitian dengan desa-desa
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sekitarnya dan dengan kota Ambon, sangat
mendukung pelaksanaan kegiatan mereka
pada sektor/lapangan usaha aternatif baru
itu.

Demikianlah antara lain sikap dan
tindakan respon penduduk lokasi penelitian
menghadapi aau menanggapi perkem-
bangan ekonomi global yang telah menyen-
tuh kehidupan perekonomian mereka. Pada
mulanya respon mereka lebih terdorong
oleh rasa keperihatinan akan eksistens
mereka ; yakni bahwa arus globalisas
ekonomi akan membuyarkan sistem eko-
nomi mereka yang lebih bersifat ekonomi
pedesaan yang mandiri.

Namun kemudian mereka menyadari
bahwa globaisasi ekonomi tidak akan bisa
dibendung dalam suasana kehidupan yang
semakin transparan, melainkan harus di-
terima sebagai suatu perkembangan waar
dari tingkat kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Yakni dengan memberikan
jawaban/respon yang relevan, diawali
dengan perubahan polapikir dan penegasan
persepsi bahwa dalam ekonomi global,
sumber daya yang paling penting bukanlah
yang datang dari tanah melainkan yang
bersumber pada diri manusia itu sendiri
(sumber daya manusia).

3. Respon di bidang sosial budaya

Arus globalisasi yang melanda
kehidupan masyarakat pedesaan, sebagian
besar melalui penyerapan jasa teknologi
informasi dan komunikasi, terutamamelaui
penayangan dan siaran televisi. Bersamaan
dengan masuknya film di pedesaan kedua
media menyebarkan citra yang sama yakni
citra dan pola gaya hidup global yang
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didominasi duniabarat, menyedinap di sela-
selakehidupan masyarakat desa yang pada
umumnya belum siap betul menerimanya.

Wujud konkrit gaya globa yang ba-
nyak ditayangkan di televisi dan film di-
dominasi oleh "3 f' yakni singkatan dari:
food = makanan./as/i/on = kebiasaan atau
mode termasuk bentuk pakaian dan cara
memakainya, dan fun=kesenangan/hiburan
termasuk rekreasi/wisata.” Lewat televisi
gaya hidup global tersebut diramu dan di-
tayangkan dalam bentuk informasi, pe-
nampilan, dan hiburan, disaksikan oleh
pirsawan yang pada umumnya terdiri dari
anak-anak dan remgja yang memang se-
mentara dalam proses mencari "identitas
diri".

Masyarakat penduduk lokasi peneli-
tian menyadari pengaruh negatif yang ditim-
bulkan oleh arus informasi globa yang te-
lah menggejal adalamkehidupan parakaum
remga dan mewujud berupa antara lain
kecenderungan minuman-minuman keras,
kehidupan hura-huradan santai, pergaulan
bebas pria dan wanita, perkelahian antar
kelompok dan belakang ini ditemukan
remajayang tel ah ketagihan mengisap ganja.

Sdlain itu masyarakat lokasi penelitian
menyadari pulabahwabagaimana pun arus
globalisasi yang instrumennya telah hadir
di tengah-tengah mereka, bahkan telah
merupakan bagian dari kebutuhan ke-
seharian mereka, tidak mungkin lagi diben-
dung. Lagi pula mereka telah merasakan
manfaat atau dampak positifnya.

Rasa keprihatian masyarakat terhadap
dampak negatif arusglobalisas di satu pihak
serta kebutuhan akan manfaatnya yang te-
lah merekarasakan di lain pihak mendorong

No. 10 Th. V Januari / Juni 1994



20

timbulny ainisiatif merekamelakukan upay a
preventif agar dampak negatif yang lebih
jauh dapat dihindari, setidaknyadapat diku-
rangi.

Bentuk-bentuk kegiatan masyarakat di
lokas penelitian yang dapat dianggap res-
pon mereka di bidang sosia budaya ber-
macam-macam. Ada yang berupa upaya
individual, dan ada pulaberbentuk kegiatan
kelompok. Pendekatan yang digunakan juga
bermacam-macam ; ada yang bersifat kon-
vensiona dan ada pula yang kontemporer.
Bahkan ada yang mene-rapkan kedua
pendekatan secara bergantian dan/atau
secara simultan.

Respon yang berbentuk kegiatan indi-
vidual antara lain dengan melakukan pe-
ngawasan intensf terhadap anak dalam
memanfaatkan instrumen globalisas yang
dimiliki atau yang dapat digunakan, di
samping memberikan bimbingan dan con-
toh tentang sikap dan tingkah laku respon-
sf yang waar terhadap dampak negatif
"3 f

Upayaindividual lainialah mendorong
dan mengarahkan kreatifitas anak serta
memberikan peluang kepada mereka untuk
aktif mengambil bagian dalam berbagai
kegiatan sosial yang kongtruktif. Dan yang
terpenting ialah memberikan peluang
kepada anak-anak untuk menikmati
pendidikan formal/sekolah dan keterampi-
lan yang relevan dengan kebutuhan nyata
pembangunan, terutama pembangunan
daerah mereka sendiri.

Respon yang bersifat kegiatan kelom-
pok antara lain mengaktifkan dan mem-
berikan peranan yang lebih efektif kepada
organisasi dan/atau lembaga-lembaga
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sosid yang ada, baik tradisiona maupun
artifisial/bentukan  baru.

Lembaga tradisional yang mendasar
ialah kesatuan kekerabatan yang disebut
fam atau disebut pula marumah.’

Matarumah merupakan kesatuan adat
yang anggota-anggotanya terdiri dari laki-
laki dan perempuan yang belum kawin dan
paraisteri dari laki-laki yang sudah kawin
dalam lingkup keluarga dekat, atau meru-
pakan klen-kecil patrilineal. Lingkup keke-
rabatan yang lebih luas dari matarumah
iadlah soa yang merupakan kumpulan dari
matarumah-mataruman adli keturunan dari
keempat sumber (nenek), jadi merupakan
sistem kekerabatan yang bilateral. Di Desa
Passo (sdah satu desa lokas penelitian)
terdapat 3 kelompok kekerabatan soa,
sedangkan di Hutumuri (desalokasi peneli-
tian) terdapat 5 soa dengan jangkauan
wilayah meliputi dengan Batu Gong (j‘g"
salah satu desa lokasi penelitian).

Matarumah dan soa mempunyai pe-
ranan penting dalam mengatur perkawinan
warganya yang menganut sistem eksogami
(perkawinan di luar klen). Peranan kedua
lembaga kelihatan menonjol akhir-akhir ini
sehubungan dengan seringnyaterjadi kawin
lari.

Sistem kawin lari cenderung menjadi
pilihan terbanyak pasangan muda-mudi
yang ingin membentuk rumah tangga, ka-
rena beberapa aasan : (1) untuk meng-
hindari prosedur adat yang berliku-liku de-
ngan memakan waktu lama dan biaya ba-
nyak ; (2) baik orang tua lelaki maupun
orang tuaperempuan sama-samalebih suka
memilih cara ini untuk mengurangi harta
kekayaan yang harus dikeluarkan bila
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menempuh perkawinan biasa (kawin
minta); dan (3) caraperkawinan ini mem-
punyai aturan-aturan adat yang berarti
memang diantisipasi oleh adat setempat.

Akhir-akhr ii kawin lari cenderung
menjadi pilihan umum pasangan muda-
mudi yang telah berikrar akan mengikat
janji dengan tali perkawinan. Kecenderu-
ngan itu dapat dipandang sebagai rangkaian
akibat pengaruh dari gayahidup global yang
telah melanda kehidupan sebagian kaum
remgja di lokas penditian. Dan untuk
mengantisipasinya masyarakat meng-
aktifkan peranan sistem kekerabatan lokal
yakni matarumah dan soa.

Sistem kawin lari berlaku bagi semua
golongan agamadi lokasi penelitian. Hanya
bagi umat Islam, berlaku pula ketentuan-
ketentuan sesuai dengan hukum Idam,
antara lain kewgjiban membayar mahar
(mas kawin), ada wali dan saks serta ada
ijabkabul (pernyataan lisan untuk saling
menerima), serta menurut ketentuan dan
prosedur yang berlaku (sesuai yang diatur
dalam Undang-Undang Perkawinan dan
peraturan-peraturan yang menyertainya).

Lembaga (sosia-budaya) tradisional
lainnyayang jugatetap difungsikan, bahkan
semakin dikembangkan fungsi dan peranan-
nya dalam mengatur hubungan-hubungan
sosia di lokasi pendlitianiaah pranatasosia
yang disebut pela. Fungs pela padamu-
lanya idah untuk mempersatukan warga-
warga dari dua desa aau lebih berlatar
belakang rasa solidaritas dan rasa senasib
sepenggungan pada masa lampau sebagai
akibat adanya kontak dengan daerah atau
kekuasaan lain. Pela dibentuk melaui
sumpah persahabatan yang unik dan begitu
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dipercayainya oleh pihak yang terlibat
sehingga berakibat vatal bila ketentuan-
ketentuannyadilanggar. Karenaitu pranata
sosia ini tetap dipelihara masyarakat sam-
pai sekarang.

Anggota pela tidak dibatasi oleh per-
bedaan agama. Penduduk Desa Passo (lokas
pendlitian) sebagian besar memeluk agama
Kristen mengadakan ikatan pela dengan
penduduk DesaBatu Merah di Kecamatan
Sirimau (dekat kota Ambon) yang sebagian
besar menganut agama Islam. Demikian
pula Desa Hutumuri (lokasi penelitian)
dengan penduduk mayoritas menganut
agamaKristen Protestan mengadakan ikatan
pela dengan Desa Tamilou di Seram dan
Desa Sirisori di Saparua.

Kewgjiban-kewsgjiban yang mengikat
masyarakat peserta hubungan pela, antara
lain saling bantu-membantu serta ber-
gotong-royong dalam pembangunan, se-
perti pembangunan balai desa, gerga,
megjid, dan sekolah. Selain itu merekawdgjib
sding membantu memberikan makanan
(sagu) bagi yang memang memerlukan,
wajib menerima anggota sepelayang ingin
menginap di rumah. Merekajugatidak boleh
sding bermusuhan, saling menimbulkan
kesusahan serta kesulitan. Bahkan saah
satu jenis pela (yakni pela keras) melarang
anggota-anggotanya mengadakan hubu-
ngan perkawinan, dan bila larangan itu di-
langgar "berakibat vatal" tidek sgjabagi s
pelanggar tetapi jugabagi anggota-anggota
lain dalam satu pela. Jenis pela ini juga
mewgjibkan anggotanya saling membantu
dalam peperangan, bilakel ompok sepelanya
diserang.

Tokoh adat dan pemuka masyarakat
setempat, dewasa ini berupaya mengem-
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bangkan fungsi dan meningkatkan peranan
pela, antara lain dengan mengupayakan
ikatan serupa pela di dalam lingkungan
desa sendiri dan/atau mengembangkan
kegiatannya sesuai kebutuhan pemba-
ngunan setempat, atau memperluas ikatan
pela dengan desa-desa lain di sekitarnya
sesua kebutuhan.

Selain melaui lembaga/organisas tra-
disional, upaya respon dan antisipasi di
bidang sosial budaya dilakukan pula, oleh
masyarakat lokas penelitian, melalui or-
ganisas sosid artifisia/bentukan baru.
Seperti antara lain mengaktifkan (anggota)
karang taruna, pramuka gugus depan,
organisasi/perkumpulan olah raga ; juga
melalui kelompok kesenian seperti paduan
suara, band remaja, yang semuanyatersedia
di lokasi penelitian.

Demikian antaralain upaya-upayayang
dilakukan masyarakat di lokasi pendlitian
dalam rangka membina dan mengarahkan
kegiatan anak-anak dan generas peanjut
mereka. Upaya mereka itu dapt dipandang
sebagai respon dan antisipasi mereka ter-
hadap perkembangan kehidupan yang
semakin mengarah ke globalisasi. Upaya
upaya mereka tersebut tidak sgja didukung
oleh pemerintah tetapi juga pemerintah
melalui unit-unit kegiatannya memberikan
peluang serta turut membina pengemba
ngan upayaupaya masyarakat tersebut.
Dengan lain perkataan bahwa respon
masyarakat pada gilirannya mejadi input
bagi pemerintah atau pelaksana pemba
ngunan dalam rangka pelaksanaan pem-
bangunan lebih lanjut.
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4. Respon dan antisipas di bidang
agama

Sebagaimana halnya di bidang sodial
budaya, upaya-upaya masyarakat lokas
penelitian membina kehidupan beragama
mereka sendiri di tengah-tengah terpasan
arus globalisasi, bermacam-macam. Ada
yang bersifat indidual dan ada yang bersifat
kelompok/organisasi. Ada yang bersifat
tradisional dan ada yang bersifat kontem-
porer, bahkan ada yang menggunakan
kedua-duanya, baik secara bergantian
maupun secara simultan. Upaya-upaya
tersebut merupakan respon dan antisipas
masyarakat menghadapi arusglobalisasi dan
perkembangan iptek yang diduga (bahkan
telah dirasakan gejalanya) mempengaruhi
kehidupan beragama mereka.

Penduduk lokasi pendlitian (tiga desa
daam satu kecamatan), menurut data pada
Kantor Urusan Agama Kecamatan Teluk
Ambon Baguala akhir tahun 1992, berjum-
lah 17.626 jiwa atau 23,35 % dari seluruh
penduduk kecamatan. Distribusi penduduk
menurut agama yang dianut adalah :

(1) Isam 7.365jiwa; (2) Kristen Protestan,
8.085jiwa; (3) Kristen Katolik, 1.802jiwa ;
(4) Budha, 100 jiwa; dan (5) Hindu, 4 jiwa.

Kecuai dua agama yang disebut tera-
khir, tigaagamalainnyamemiliki sgumlah
sarana dan kelengkapan yang digunakan
da am rangka pel aksanaan ibadah dan kegia-
tan keagamaan lainnya sesuai dengan
kewajiban dan gjaran agama bersangkutan.
Sarana-sarana yang dimaksud meéiputi
rumah ibadah (megjid dan geregja), sekolah-
sekolah agama (status swasta agama),
pemuka-pemuka agama (imam, khatib,
modin, guru mengaji, guru agama, pendeta,
penatua, syamas, dan lain-lain).
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Keberadaan sarana-sarana kehidupan
beragama tersebut pada umumnya tidak
berkaitan secara kausal dengan dampak
negatif dari arus globalisasi terhadap
kehidupan beragama mereka. Artinya,
kehadiran dan fungsionalisas sarana itu
hampir bersamaan dengan kehadiran
agama-agamabersangkutan di lokasi peneli-
tian, sgak berabad-abad yang lalu, jauh
sebelum pemeluk agama bersangkutan
mengenal televisi, lama sebelum lapangan
terbang Pattimura serta jalan-jalan
penghubung desa dan kota beraspal mulus.
Walaupun fungsi yang diberikan kepada
saranakehidupan beragamatersebut, waktu
itu, masih bersifat dasar, namun demikian
hal itu telah cukup mengungkapkan identi-
tas masyarakat setempat sebagai pemuluk
agama yang taat.

Pembangunan yang dilaksanakan
pemerintah orde baru yang memang ber-
tujuan untuk menciptakan kesgjahteraan
lahir dan batin masyarakat, pada gilirannya
mempengaruhi  keberadaan sarana-sarana
keagamaan yang ada. Pengaruh itu mem-
bawa perubahan kuantitas dan kualitas, baik
fisk maupun fungs sarana -sarana keaga-
maan tersebut.

Wujud perubahan-perubahan dimaksud
di atas antara lain, dalam ha fisk ba-
ngunan, berupa : perbaikan bangunan dan
penambahan ruangan, penambahan jumlah
bangunan fisik seperti rumah-rumah ibadah
dan bangunan sekoolah. Penambahan itu
dilakukan, selain untuk memenuhi/menam-
pung kebutuhan warga jamaah yang se-
makin bertambah jumlahnya (baik karena
kelahiran maupun karena perpindahan
penduduk), juga untuk keperluan pengem-
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bangan fungsinya seperti, ruang perpus-
takaan dan ruang belgar/menggi untuk
megjid, ruang perpustakaan, aula, dan
mushallah untuk sekolah agama.

Perubahan jugaterjadi pada organisasi
dan/atau lembaga keagamaan, berupa
pengembangan struktur dan fungs orga-
nisasi/lembagayang ada serta pembentukan
organisasi/lembaga baru.

Di kalangan umat Islam setempat,
organisasi tradisional seperti pengurusan
mesjid, dikembangkan struktur dan
fungsinya, walaupun belum seperti pengem-
bangan fungs megid di kota-kota yang
bidang kegiatannya bermacam-macam.
Penggjian tradisional yang dilaksanakan di
rumah-rumah guru menggji, dikembangkan
menjadi Taman Penggjian Alqur'an(T.P. A.)
yang pelaksanaannya dilakkan di tempat-
tempat tertentu. Pengurusan zakat fltrah
dan zakat harta (penerimaan dan pembagian
zakat) yang selamaberabad-abad ditangani
oleh pejabat agamalokal yakni yakni imam
dan pembantu-pembatunya, kini penanga-
nannyadiorganisasikan melalui Badan Amil
Zakat (B.A.Z.) yang strukturnyaberjenjang
naik (tingkat desa sampai ke tingkat
propinsi).

Sdlain itu, muncul organisasi baru
seperti majeistaklim, remgamegid, kelom-
pok-kelompok arisan yang anggota-
anggotanya pada umumnya ibu dengan
agendaacaratetap secaraberkalapenggjian/
ceramah agama.

Taman Penggjian Algur'an (T.P.A))
adalah juga termasuk organisasi artifisia
atau bentukan baru walaupun sebagian
merupakan pengembangan dari penggjian
tradisional.Organisasi  keagamaan lama
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yang level nasional seperti Nahdatul 'Ulama
(N.U.), Serikat Idam (S.I.), Muhammadiyah
yang pernah menjangkau desa-desa Idam
di lokasi penelitian, kini tidak lagi tampak
secara organisasi walaupun secara persepsi
dan aspiras masih jelas tampak pengaruh-
nyadi kalangan masyarakat.

Di kalangan umat Kristen (Protestan
dan Katolik) organisasi keagamaan mereka
di tingkat desa, khususnyadi lokasi peneli-
tian, yang tampak menonjol iaah orga
nisas gerga yakni madis jemaat setem-
pat. Organisasis sosia keagamaan yang ada
dan barangkali dapat dianggap organisasi
bentukan baru (artifisia) ialah remgjagerga,
dan organisas wanita (pelayan wanita).
Yang tampak aktivitasnya ialah di desa
Passo (ibukota Kecamatan T.A. Baguaa)
sedangkan di duadesalainny a(lokas peneli-
tian) kurang tampak kegiatannya.

Namun demikian aktivitas keagamaan
di kalangan umat Kristen cukup padat yang
menyebabkan pemuka agama (pendeta,
penatua, dan syamas) cukup sibuk me-
layani bimbingan keagamaan umat/
jemaatnya. Seperti pelayanan ibadat jemaat,
pelayanan pembaptisan kudus, perjamuan
kudus, peneguhan sidi, pemberkatan nikah,
pengembalaan, pemberitaan Injil, dan
pembinaan warga gerga. lbadat jemaat
sendiri cukup beragam, seperti kebaktian
hari minggu, kebaktian hari-hari raya
gerejawi, kebaktian rumah tangga,
kebaktian pengucapan syukur, kebaktian
doa, kebaktian penyegaran iman, dan
kebaktian-kebaktian lain yang diatur oleh
majelis gergja

Melalui sarana dan aktivitas keaga-
maan tersebut di atas para pemuka/pe-
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mimpin masing-masing agama berupaya
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
agama para penganutnya, memberikan
pelayanan kepentingan keagamaan, men-
dorong semangat beramal termasuk keikut-
sertaan mereka dalam kegiatan pemba
ngunan. Di samping itu, melalui saranadan
aktivitas keagamaan tersebut, para pe-
mimpin agamamai ng-masing membimbing
jemaat/jamaahnya marespon dan mengan-
tisipas trend globalisasi dan proses pem-
bangunan yang sementara mereka hadapi
dewasaini.

Respon agama aau umat beragama
secaragarisbesarnyadiarahkan kepadadua
tujuan yakni pencegahan dan pembinaan,
mencegah dampak negatif yang lebih jauh
dan menyadarkan yang telah terkena dam-
pak negatif serta membinalebih lanjut,baik
yang telah mengalami proses penyadaran
maupun yang belum terimbasi/terkena
dampak negatif.

Bentuk-bentuk respon mereka, secara
individua antara lain mengintensifkan
pengawasan orang tua terhadap anak-anak
mereka, bailk dadam rangka pelaksanaan
ibadah maupun pencegahan terhadap
pelanggaran garan agama. Secara kelom-
pok antara lain memberikan peluang dan
mendorong anak-anak mereka aktif dalam
kegiatan sosial keagamaan, seperti perkum-
pulan remga (remga megid dan remaga
gerga) perkumpulan kesenian bermanfaat
agama (grup kasidah), kegiatan pembinaan
berkala melalui acara-acara kebaktian dan
penggjian serta ceramah-ceramah keaga:
maan, dan kegiatan-kegiatan sosia keaga-
maan lokal. Sdain itu, anak-anak remaja
dilibatkan pula dadam pelaksanaan acara
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acara peringatan hari keagamaan seperti
Natal, Maulid dan Isra Mi'Rg Nabi Mu-
hammad, Musabagah Tilawatil Qur'an, dan
pesta Pespa-rani. Bahkan kaum remagja dari
semua agamayang ada, sering dilibatkan
bersama-sama (sebagai panitia) dalam pe-
laksanaan acara-acara peringatan hari besar
keagamaan dari agama tertentu.

Dalam rangka pembinaan umat ber-
agama di lokas penelitian, pemuka dan
pemimpin duaagamayang besar penganut-
nya yakni Kristen Protestan dan Idam
dewasa ini mengorientasikan program
pembinaan kepada pola pembinaan dan
pengembangan yang telah dicanangkan
pemimpin mereka di tingkat propins.
Pembinaan umat Kristen Protestan diorien-
tasikan pada pola pembinaan dan pengem-
bangan yang dicanangkan oleh Pengurus
Klasis Gergja Protestan Mauku (G.P.M.)
Pulau-Pulau Ambon, meliputi tiga bidang
yakni: (1) Iman, (2) Imiyah, dan (3) Sosia
Budaya,

Di kalangan umat Idlam, program
pembinaan dan pengambangan lebih diori-
entasikan pada pola pembinaan yang dica-
nangkan organisasi-organisasi keagamaan
di tingkat propins yakni Maédlis Ulama
Indonesia (MUI), Yayasan Al Hilal dan
Organisasi Muhammadiyah. Mereka
sepakat mengorientasikan pembinaan dan
pengeambangan di bidang pendidikan for-
mal dengan mendirikan sekolah-sekolah
agama Idam dari tingkat Sekolah Dasar
sampai  Sekolah Menengah Atas serta
mendirikan pesantren (sebagai cabang
pesantren Al Hilal di kota Ambon). Di
lokas penelitian, program pembinaan mash
dalam tahap awal yakni penyediaan sarana
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fisk.

Pengurus megid setempat, sebagai
salah satu lembaga keagamaan tertua dan
mapan, dalam upaya meningkatkan pelaya-
nan dan pembinaan kepada jamaahnya,
berupaya memperluas jangkauan fungs
serta menambah frekuens kegiatan. Y akni
di samping sebagai tempat beribadah (fungs
ibadah) juga difungsikan sebagai tempat
pendidikan sepeti tempat pelaksanaan
T.PA. dan penggian berkaa, tempat
pembinaan generas muda (melalui kegia-
tan remgjamegjid), pengadaan perpustakaan
megid, serta kegiatan sosial keagamaan
lainnya yang pelaksanaannya tidak
mengganggu pelaksanaan fungs utama
megid sebagai tempat beribadah.

Pemimpin lokal umat Islam di lokas
penelitian yang cukup dihormati dan selalu
dibutuhkan keberadaannya oleh umat Is-
lam setempat, terutama dalam setiap pro-
ses tradisional yang bernafaskan keaga-
maan iaah imam dan pembantu-pemban-
tunya, seperti khatib dan modin. Pola
kehidupan keagamaan umat Islam setem-
pat yang cenderung bersifat tradisional, tetap
menempatkan pemimpin lokal keagamaan
tersebut pada posisi sentral. Mereka selau
menjadi acuan masyarakat, baik dalam
memimpin ibadah maupun memimpin pro-
sesi-prosesi tradisiona masyarakat yang
berkaitan dengan peristiwalingkaran hidup
yang memang telah menjadi tugas mereka
secara turun-temurun selama berabad-abad
keberadaan |slam di daerah mereka. Prosesi-
prosesi tradisiona yang dimaksud meliputi
antara lain peristiwa-peristiwa kelahiran,
perkawinan, kematian, syukuran, dan lain-
lain yang rangkaian acaranya berbaur
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dengan acara-acara yang bersifat keaga
maan, antaralain pembacaan kitab bar zanji,
pembacaan doa, yang dipimpin langsung
oleh pejabat agama lokal tersebut.

Dewasaini, pgabat agamalokal terse-
but merasakan kesulitan dalam ha
kehidupan sosial-ekonomi mereka. Biaya
hidup mereka selama ini memang bersum-
ber dari masyarakat dalam kaitan dengan
pelayanan 'keagamaan yang diberikan.
Sumber lain yang secara turun temurun
memberikan kontribusi berarti bagi
kehidupan sosiad ekonomi mereka yakni
perolehan dari pengurusan zakat fitrah dan
zakat hartaumat Islam setempat, kini tidak
dapat lagi mereka harapkan karena pengu-
rusannya telah ditangani oleh lembaga
khusus yang dibentuk pemerintah yakni
Badan Amil dan Zakat (B.A.Z.).

Mereka menghadapi dilemma, di satu
pihak, keberadaan merekatetap dibutuhkan
masyarakat bahkan posisi mereka meru-
pakan ujung tombak pembinaan kehidupan
beragama umat Idam di desa. Namun di
lain pihak kelangsungan hidup mereka ter-
desak karenatidak adanyalagi sumber pen-
dapatan nyata, sedangkan mereka tidak
memiliki ketrampilan khusus untuk "ber-
profes ganda' atau berdih profesi.

Mengingat besarnya peranan pejabat
agama lokal tersebut daam pembinaan
kehidupan beragama umat Idam di desa-
desa maka seyogianya mereka mendapat
perhatian pembinaan. Pembinaan dalam arti
peningkatan pengetahuan dan keterampi-
lan peaksanaan tugas serta pembinaan
dalam ati penyediaan sumber jaminan
hidup. Mereka mengharapkan agar penge-
lolaan zakat dikembalikan kepada mereka,
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setidaknya mereka ditunjuk sdlaku amil
tetap di desamasing-masing, sehinggadari
perolehan mereka selaku amil zakat, dapat
membiayai hidup dan aktivitas mereka
memimpin dan melayani kepentingan umat
Islam.”

KESIMPULAN

1. Kesmpulan

Arus globalisasi (dalam bentuk tekno-
logi modern) serta pembangunan regional
dan daerah (dengan orientasi pembangunan
ekonomi) yang menyentuh kehidupan
masyarakat di lokasi penelitian, menimbul-
kan perubahan-perubahan berarti terutama
dalam bidang-bidang ekonomi, sosial
budaya, dan agama.

Responsi masyarakat terhadap peruba-
han-perubahan itu, secara umum menun-
jukkan persamaan-persamaan, walaupun
secaraindividu tampak ada perbedaan yang
kadang signifikan. Perbedaan terjadi dise-
babkan oleh antara lain karen adanya per-
bedaan potensi yang dimiliki (semangat/
etos kerja, potens sumber daya manusia,
penguasaan sumber daya alam), peluang-
peluang tersedia yang dapat mereka raih,
serta intensitas arus globalisasi yang
menerpa kehidupan mereka.

Masyarakat lokasi penelitian, dalam
upayamenggeluti kehidupan sosial - ekono-
mi mereka yang mau tidak mau terkena
terpaan arus globalisasi, pada umumnya
masih tetap mengindahkan nilai-nilai
budaya dan agama yang mereka anut,
bahkan menjadikannya sebagai rujukan
normatif dalam menentukan pilihan orien-
tas dan antisipas masa depan mereka.
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2. Saran-saran.

@)

)

©)

Kondis dan perkembangan ekonomi
masyarakat di lokas penelitian yang
cenderung masih bersifat ekonomi sub-
sistens, menuntut perlunya kearifan
pihak penentu kebijaksanaan untuk
menerapkan kebijakan ekonomi (dalam
rangka ekonomi global) yang lebih
berorientasi pada pembinaan dan pem-
berian peluang bagi masyarakat dari-
pada perolehan keuntungan materia
semata. Dalam hubungan ini Koperas
Unit Desa (K.U.D) perlu dibina terus
dan ditingkatkan peranannya.

Upaya masyarakat untuk merefungsi-
onalisasi kan pranatabudayalokal yakni
pela dalam rangka mengantisipas pe-
ngaruh globalisas di bidang sosid-
budaya perlu mendapat dukungan dari
pihak penentu kebijakan.

Keberhasilan pembinaan umat ber-
agama yang dilakukan pemuka dar/
atau pemimpin masing-masing agama,
pada gilirannya dapat menumbuhkan
rasa "kebanggaan" selaku pemeluk
agama tertentu. Pada tahap ini, "sen-
timen keagamaan" sering mudah ter-
pancing dan sering dimanfaatkan oleh
pihak tertentu untuk kepentingan
tertentu pula. Karenaitu perlu diantisi-
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pasi seawa mungkin berbarengan de-
ngan upayapembinaan intern umat ber-
agama itu sendiri. Dalam ha ini, pe-
nerapan aturan pela (setelah dimodi-
fikas untuk keperluan ini) mungkin
sangat membantu.

(4) Tradisi-tradisi sosial keagamaan yang

telah dilaksanakan masyarakat secara
turun-temurun, perlu dibina dan di-
arahkan agar relevan dengan arah ke-
bijaksanaan pembangunan di bidang
agama. Bahkan dapat dimanfaatkan
sebagal umpan balik untuk membina
kehidupan peragama masyarakat.
Khusus bagi kalangan umat Idam
setempat dengan polakehidupan sosia
keagamaan yang cenderung konven-
sional, figur dan/atau tokoh agamayang
paling sentral ialah imam dan para pem-
bantunya{khatib, modin, danlain-lain).
Posisi mereka merupakan "ujung tom-
bak" pembinaan kehidupan beragama
masyarakat di pedesaan. Karena itu
sangatlah bijeksana apabila mereka
mendapat pembinaan dari pihak yang
berkompeten ; baik pembinaan penge-
tahuan, keterampilan, dan wawasan
yang berkaitan dengan pelaksanaan
tugas sdaku pelayanan syara: maupun
pembinaan dalam hal kehidupan sosial-
ekonomi merekayang tampaknyamem-
perihatinkan.
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CATATAN

1

2)

3)

4)

No.

Tulisanini diangkat dari Laporan Peneli-
tian penulis (1993/1994) dengan judul:
Antisipasi Agamaterhadap Trend Glo-
balisasi Pembangunan Regiond dan
Lokal di Propinss Mauku (Studi Kasus
di Kecamatan Teluk Ambon Baguala
Kodya Ambon). Makalah laporannya
telah diseminarkan di Balai Penelitian
Lektur Keagamaan Ujung Pandang
(1993) dan di Badan Litbang Agama
Dep. Agama (1994).

Dimaksudkan dengan disaindi sini idah
disain penelitian tersebut 1) di atas.
Angka-angkadatalokasi penelitian yang
dicantumkan di atas berdasarkan
keadaan akhir tahun 1992. Data terse-
but dikutip dari: (1) Laporan Tahunan
1992 Kantor Statistik Kotamadya
Ambon ; (2) Laporan Tahunan 1992
Kantor Departemen AgamaK otamadya
Ambon ; (3) Kecamatan Teluk Ambon
Bagualadalam Angka, Kantor Statistik.
Kec. T.A. Baguala, 1992 ; dan (4)
Dokumen dan papan potensi desalokasi
penelitian. Sedangkan data lainnya
disari dari hasil wawancara penulis
dengan para pejabat yang terkait.
Informasi tentang respons masyarakat
terhadap trend globalisasi dan pem-
bangunan, diramu dari hasil wawan-
cara penulis dengan tokoh/pemuka/
anggota masyarakat di lokas peneli-
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5) Ekonomi

CATATAN

tian.

"3 f' (food, fashion, fun),
dikutip dari John Naibith & Patricia
Aburdene, "Negatends 2000", dalam
Warta Ekonomi (Jakarta : Penggebu
WartaEkonomi, 1990), Nomor(01/1990,
hal. 20.

6) Hasl wawancara dengan J.B. Sari-

manelladan G. Rinsampassy di Kantor
Desa Passo, tgl. 6 Oktober 1993.
Mengenai lembaga tradisional masya-
rakat di Ambon (seperti fam, mata-
rumah, soa, dan pela), dapat di-
bandingkan dengan Subiyakto,
"Kebudayaan Ambon", dalam Kontja
raningrat (Ed.), Manusa dan
Kebudayaan di Indonesia (Jakarta :
Djambatan, 1988), cet. keduabelas, hal.
173 - 189. Juga dapat dibandingkan
dengan Frank L. (cooley, "Allang :
Sebuah Desa di Pulau Maluku, dalam
Kuntjaraningrat (Ed.), Masyarakat Desa
di Indonesia (Jakarta: Lembaga Peneli-
tian Fakultas Ekonomi Ul, 1984), cet.
ke-2, hal. 166 - 193.

7) Informas tentang peranan imam dan

pembantu-pembantunya dalam kehi-
dupan beragama masyarakat (Islam) di
lokas penelitian, diperoleh dari hasil
wawancara dengan Kepala antor Uru-
san Agama Kecamatan T.A. Baguaa
pada tanggal 5 Oktober 1993 di kan-
tornya ; juga hasil wawancara dengan
pemuka Islam setempat dan dengan
paraimam itu sendiri.
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